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ABSTRACT 

Ngafe culture has become an integral part of the friendship communication style among Generation Z 
teenagers. This phenomenon attracts attention, especially in the context of family education, as it 
relates to social dynamics and the role of families in guiding their children's social behaviour. This 
study aims to identify the different activities carried out by Gen Z teenagers in cafes and to 
understand the meaning of ngafe in the context of friendship communication from a family education 
perspective. This research uses a qualitative approach with a case study method where data is collected 
through observation, in-depth interviews and documentation. The research subjects were students in 
the city of Malang who were involved in café activities. The results showed that cafe activities are 
diverse, namely academic, social and networking, entertainment, and personal existential activities. 
Ngafe is important to Gen Z as a means of strengthening friendships, expressing self-identity and 
expanding social networks. Families play an important role in providing guidance and supervision to 
ensure that these activities are balanced and do not interfere with core responsibilities. The family's 
role in instilling social and ethical values is crucial in helping Gen Z to enjoy the ngafe culture in a 
positive and productive way. 
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PENDAHULUAN  

Pada jenjang perguruan tinggi, mahasiswa generasi Z  (Gen Z) mulai memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar serta fokus pada masa depan. Dengan pesatnya 

perkembangan teknologi internet, mereka mampu menggunakan teknologi secara lebih 

dewasa. Mahasiswa sebagai kalangan akademis dinilai siap menghadapi kemajuan teknologi, 

sehingga kemampuan memanfaatkan hobi di media sosial sebagai pekerjaan menjadi modal 

penting bagi Gen Z untuk masa depan. Gaya pertemanan di kalangan Gen Z memiliki 

karakteristik yang beragam. Periode ini ditandai dengan ciri khas seperti perubahan fisik, rasa 

ingin tahu yang tinggi, perkembangan mental, mulai berpikir mandiri, serta tahap-tahap 

penting dalam penemuan jati diri. Dalam proses menemukan identitasnya, Gen Z 
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menunjukkan rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungan baru yang dianggap membantu 

mereka dalam penemuan diri (Chen, 2023). Hal ini dipengaruhi oleh emosi mereka yang 

masih labil, sehingga remaja mudah dipengaruhi oleh dunia luar yang turut membentuk 

kepribadian mereka. Kemajuan teknologi dan informasi dengan akses yang semakin mudah 

membuat Gen Z cepat menerima dan beradaptasi terhadap perubahan, sehingga mereka 

merasa dimanjakan oleh kemudahan dalam berbagai aktivitas (Tolstikova, 2024). Hal ini 

diperoleh melalui perangkat seperti gadget dan laptop yang terhubung dengan internet. 

Teknologi telah membantu remaja, khususnya, untuk mendapatkan informasi serta produk 

dan jasa secara lebih cepat dan efektif  (N. Ahmad et al., 2023). 

Perbedaan generasi sering muncul dalam berbagai kelompok atau organisasi, baik 

formal maupun non-formal, dengan generasi Milenial dan Gen Z yang paling mendominasi 

di Indonesia. Gaya komunikasi dalam keluarga juga sering menjadi masalah antara orang tua 

dan anak, disebabkan oleh perbedaan usia, latar belakang, dan pola asuh, yang memerlukan 

adaptasi dari setiap generasi (Adkins, 2022). Dalam pertemanan, Gen Z lebih memilih 

lingkungan sosialnya sendiri, mencari teman sebagai tempat curhat, menyelesaikan masalah, 

dan perlindungan, karena merasa keluarga tidak memahami mereka dan cenderung memberi 

kritik yang menekan. Pandangan negatif  keluarga terhadap kegiatan remaja serta aturan-

aturan lama yang dianggap tidak relevan oleh Gen Z sering memperburuk situasi 

(Betancourt, 2020). Gen Z melihat aturan-aturan tersebut sebagai tidak efisien, membatasi, 

dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman, seperti contoh orang tua yang melarang anak 

pulang larut malam. Sedangkan saat ini, para kaum wanita lebih suka pulang larut malam 

bahkan bermalam dirumah temannya sehingga menjadikannya gaya hidup sehari-hari tanpa 

memperdulikan larangan dari budaya keluarganya karena menurut remaja tersebut menarik 

dan cocok untuk dirinya. Kondisi sosial tersebut telah menyebabkan kontrol orang dewasa 

terhadap para remaja jadi semakin berkurang. Kontrol dan sanksi orang tua yang semakin 

melemah itulah yang membawa akibat anak anak dan para remaja menjadi nakal dan sulit 

dikendalikan dan dikontrol. 

Masa remaja sering disebut sebagai masa sosial karena hubungan sosial menjadi 

semakin penting dan dominan. Kesepian membuat remaja mencari pergaulan sebagai bentuk 

kompensasi, yang diperkuat oleh gaya hidup hedonis di masyarakat saat ini (Rhodes, 2020). 

Fenomena nongkrong menjadi salah satu aktivitas populer di kalangan remaja, di mana 

mereka menghabiskan waktu dengan teman-teman untuk mengobrol, bercanda, atau sekadar 

bersosialisasi sebagai bagian dari gaya hidup. Remaja sering merasa tidak betah di rumah dan 

mencari suasana baru di luar, terutama untuk menghilangkan kebosanan dan menyegarkan 

pikiran (Cassinat, 2021). Kondisi itu diperparah dengan menjamurnya kegiatan dan hobi baru 

pemuda masa kini dimanfaatkan oleh para pengembang untuk membangun tempat 

nongkrong. Fenomena tersebut salah satunya terjadi di Kota Malang, Jawa Timur. 

Kota Malang merupakan kota pendidikan, dimana banyak kampus di Kota Malang 

yang menjadi tujuan para pelajar dari seluruh Indonesia untuk melanjutkan pendidikan. Hal 

ini menjadi peluang usaha bagi penduduk Kota Malang dan juga bagi pengusaha untuk 

membuka kedai kopi dengan berbagai macam bentuk dan kreativitas sebagai daya tarik bagi 

wisatawan dan mahasiswa. Minum kopi telah menjadi bagian dari gaya hidup modern 

dikalangan Gen Z, bukan sekedar meminumnya, namun bagaimana dan dimana 
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meminumnya sudah menjadi budaya tersendiri. Kopi merupakan salah satu komoditi terlaris 

saat ini, yang selalu diburu dan digandrungi oleh para penikmat kopi dimanapun ia berada. 

Saat ini sebagian masyarakat memiliki minat yang besar dalam mengunjungi coffee shop dan 

dapat dikatakan salah satu pilihan favorit yang digemari oleh semua kalangan dari yang muda 

sampai yang tua (Beh, 2022). Cara ngopi anak generasi Z juga bermacam-macam.  Minum 

kopi bisa dilihat juga sebagai aktivitas sosial yang telah menjadi sebuah gaya hidup. Kini,  

budaya ngopi tak hanya terbatas pada meminum kopi saja, namun telah menjadi suatu 

rutinitas dan kebutuhan bagi sebagian masyarakat urban. Pada realitanya, budaya ngopi telah 

mengalami pergeseran yang dapat dilihat pada sebagian masyarakat yang sering kali 

menghabiskan waktu di kedai kopi hanya untuk sekedar mengisi kekosongan waktu maupun 

beristirahat sembari menikmati hidangan yang dilakukan secara berulang kali sehingga 

menjadikannya sebuah gaya hidup. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Yugantara et al., 2021) dengan judul Gaya Hidup Ngopi sebagai Perilaku Konsumsi, 

membahas mengenai adanya kegiatan mengonsumsi simbol yang mampu memberikan pesan 

atau tanda bagi individu yang mengonsumsi dan orang lain yang melihatnya dalam kegiatan 

atau aktivitas meminum kopi. 

Berdasarkan hasil pengamatan sebelumnya, alasan mereka untuk pergi ngopi 

bermacam-macam yaitu: 1) mencari inspirasi di tempat umum untuk dapat menyelesaikan 

tugas kuliah, 2) mendapatkan teman baru yang bisa diajak diskusi, 3) memiliki kebiasaan 

ekstrovert atau ingin menunjukkan diri kepada  orang lain, 4) hedonisme mahasiswa yang 

memang kebiasaan nongkrong dari dulu, 5) menikmati suasana cafe dengan keindahan 

alamnya, 6) merasakan makanan dan minuman yang membuat dirinya penasaran, dan 7) 

karena ajakan teman yang tidak bisa menolak. Berdasarkan paparan di atas peneliti ingin 

menggali lebih dalam lagi mengenai Budaya Ngafe: Gaya Pertemanan Remaja Gen Z dalam 

Perspektif  Pendidikan Keluarga. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang 

bertujuan untuk memahami fenomena budaya ngafe di kalangan mahasiswa Gen Z di Kota 

Malang. Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai 

pola aktivitas dan gaya komunikasi remaja dalam konteks spesifik, yaitu di kawasan Café 

Sudimoro. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan langsung di beberapa café di 

kawasan tersebut, di mana peneliti mengamati perilaku dan pola interaksi mahasiswa Gen Z, 

mencakup aktivitas sosial, akademik, hiburan, dan eksistensial. Wawancara mendalam 

dilakukan secara semi-terstruktur dengan sejumlah mahasiswa yang sering menghabiskan 

waktu di café. Wawancara ini bertujuan untuk memahami motivasi dan makna di balik 

aktivitas ngafe mereka, dan dilakukan dengan rekaman audio untuk dianalisis lebih lanjut. 

Dokumentasi berupa catatan lapangan, rekaman audio, serta foto-foto atau video digunakan 

untuk melengkapi data dari observasi dan wawancara. 

Informan dipilih menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria 

mahasiswa Gen Z (lahir antara tahun 1997-2012) yang aktif mengunjungi café di kawasan 
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Sudimoro minimal 2-3 kali seminggu, serta bersedia mengikuti wawancara dan observasi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi tahap 

reduksi data, koding, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahap reduksi, data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dipilah berdasarkan fokus penelitian. Tahap koding bertujuan 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan makna ngafe dalam konteks 

pertemanan, aktivitas sosial, dan interaksi. Kesimpulan yang diambil menghubungkan 

temuan penelitian dengan teori komunikasi antar generasi serta peran pendidikan keluarga 

dalam membentuk perilaku sosial remaja. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai budaya ngafe dan perannya 

dalam gaya komunikasi pertemanan remaja Gen Z, serta bagaimana keluarga dapat 

memberikan arahan positif terhadap aktivitas tersebut. 

 

DISCUSSION 

Hasil 
Budaya ngafe bukan hanya sekadar kebiasaan minum kopi di cafe, tetapi juga 

mencakup berbagai aktivitas dan interaksi sosial yang menjadi bagian integral dari gaya hidup 

mereka. Aktivitas-aktivitas ini mencerminkan berbagai motivasi dan kebutuhan yang berbeda, 

yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang dinamika sosial dan perilaku generasi 

ini. Pengamatan dan wawancara yang dilakukan di café kawasan Sudimoro, Kota Malang 

mengungkapkan berbagai ragam aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa.  

Aktiivitas yang dilakukan oleh remaja Gen Z dalam hal ini adalah mahasiswa di cafe 

kawasan sudimoro sangat beragam dan mencakup berbagai tujuan serta motivasi. Beberapa 

aktivitas yang dominan dapat dilihat pada gambar 1. berikut ini. 

Gambar 1 

Ragam Aktivitas Mahasiswa Gen Z di cafe 

 

 

Ragam Aktivitas 

Mahasiswa di Cafe 

Mengerjakan Tugas 

Berkumpul dan Berdiskusi dengan Teman 

Bertemu dengan Orang Baru 

Menikmati Suasana dan Lingkungan 

Menikmati Makanan dan Minuman 

Bermain Game atau Aktivitas Hiburan Lainnya 

Hedonisme dan Menunjukkan Eksistensi Diri 

Menghadiri dan membuat event 
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Gambar 1 di atas merupakan hasil penelitian tentang ragam aktifitas gen Z di 

kawasan Café Sudimoro. Ragam aktivitas tersebut dapat dikelompokkan menjadi 4 kategori 

yaitu aktivitas akademik, sosial dan networking, entertainment, dan personal eksistensial. 

Yang termasuk kedalam aktivitas akademik yaitu (1) mengerjakan tugas kuliah, dan (2) 

berdiskusi atau kerja kelompok. Selanjutnya, aktivitas sosial dan networking adalah (1) 

berkumpul dan berdiskusi dengan teman, dan (2) bertemu orang baru untuk memperluas 

jaringan. Kemudian yang termasuk dalam aktivitas entertainment yaitu (1) menikmati suasana 

dan alam, (2) menikmati makanan dan minuman, (3) bermain game,  dan (4) menghadiri dan 

membuat event. Aktivitas personal eksistensial adalah (1) hedonisme dan menunjukkan diri, 

(2) mengunjungi cafe untuk pelarian dari stress, dan (3) mencari inspirasi dan kreativitas. 

Makna ngafe dalam konteks komunikasi pertemanan bagi remaja Gen Z mencakup 

berbagai aspek yang melampaui sekadar aktivitas minum kopi bersama. Bagi banyak 

mahasiswa, ngafe menjadi simbol dari kebersamaan, kesempatan untuk berbagi cerita, dan 

mempererat ikatan pertemanan. Tempat ini tidak hanya berfungsi sebagai latar untuk 

bersosialisasi tetapi juga sebagai ruang di mana mereka dapat mengekspresikan diri dan 

membangun jaringan sosial. Ngafe memiliki makna yang beragam dalam konteks komunikasi 

pertemanan bagi remaja Gen Z. Tabel 1 berikut adalah beberapa makna yang ditemukan. 

 
Tabel 2 

Makna Ngafe dalam pertemanan Mahasiswa Gen Z 

No Makna Ngafe Deskripsi 

1. Simbol Kebersamaan Ngafe menjadi simbol dari kebersamaan, di mana remaja 

Gen Z dapat berkumpul, berbagi cerita, dan mempererat 

ikatan pertemanan. 

2. Ruang Ekspresi Diri Cafe berfungsi sebagai tempat di mana remaja dapat 

mengekspresikan identitas dan menunjukkan eksistensi 

diri di hadapan teman-teman. 

3. Tempat Diskusi dan Pertukaran 

Ide 

Ngafe menyediakan lingkungan yang mendukung diskusi, 

di mana mahasiswa dapat berbicara tentang topik 

akademis, hobi, dan isu sosial. 

4. Pelarian dari Rutinitas Mengunjungi cafe memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk melepas penat dan merasakan suasana 

yang berbeda dari rutinitas harian mereka. 

5. Pengembangan Jaringan Sosial Cafe menjadi tempat ideal untuk bertemu orang baru dan 

memperluas jaringan sosial mereka, baik dengan sesama 

mahasiswa maupun orang di luar lingkaran pertemanan 

mereka. 

6. Sumber Inspirasi dan 

Kreativitas 

Suasana cafe yang nyaman dan berbeda sering kali 

memicu inspirasi dan kreativitas, membantu mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas atau proyek mereka. 

7. Validasi dan Pengakuan Sosial Berada di cafe populer membantu mahasiswa merasa 

lebih diterima dan mendapatkan pengakuan dari teman-

teman serta lingkungan sosial mereka. 
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Tabel 2 di atas merupakan temuan penelitian tentang makna ngafe dalam konteks 

komunikasi pertemanan bagi remaja Gen Z di Kawasan Café Sudimoro, Kota Malang. 

Makna ngafe dalam konteks penelitian ini yaitu (1) sebagai simbol kebersamaan antar teman, 

(2) ruang ekspresi diri, (3) tempat diskusi dan pertukaran ide, (4) pelarian dari rutinitas, (5) 

pengembangan jaringan sosial, (6) sumber inspirasi dan kreativitas, dan (7) validasi dan 

pengakuan sosial. 

Aktivitas Gen Z di cafe memiliki keterkaitan yang erat dengan peran keluarga, 

khususnya dalam hal pengawasan, penanaman nilai-nilai sosial, dan pembentukan identitas 

diri. Keluarga, terutama orang tua, berperan sebagai fondasi yang membekali anak-anak 

mereka dengan prinsip-prinsip sosial yang kemudian diaplikasikan dalam interaksi mereka di 

luar rumah, termasuk di cafe. Meskipun cafe menjadi ruang yang memungkinkan Gen Z 

untuk bersosialisasi dan mengembangkan diri, nilai-nilai dan pengawasan dari keluarga tetap 

menjadi elemen penting dalam memastikan bahwa aktivitas ini dilakukan dengan bijak dan 

seimbang. Selain itu, orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan 

membimbing anak-anak mereka dalam menghadapi potensi risiko dari tren budaya ngafe, 

seperti kecenderungan hedonisme dan pengaruh lingkungan yang negatif. Dengan 

pendekatan yang proaktif  dan komunikasi yang terbuka, keluarga dapat memainkan peran 

penting dalam mengarahkan Gen Z untuk menikmati budaya ngafe dengan cara yang sehat 

dan bermanfaat, serta membantu mereka menjaga keseimbangan antara kehidupan sosial dan 

tanggung jawab pribadi mereka. 

 

Pembahasan 

Aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa Gen Z di café yaitu aktivitas akademik, 

sosial dan networking, entertainment, serta personal eksistensial. Hasil ini sejalan dengan 

beberapa penelitian terkini mengenai perilaku Gen Z di ruang-ruang publik, khususnya 

dalam konteks sosial yang berbasis teknologi dan gaya hidup modern. Setiap kategori 

aktivitas ini menggambarkan kebutuhan, preferensi, dan tujuan yang berbeda dalam 

pergaulan dan pengembangan diri mahasiswa Gen Z. Aktivitas akademik seperti 

mengerjakan tugas kuliah dan berdiskusi atau kerja kelompok menjadi salah satu kegiatan 

utama yang dilakukan oleh mahasiswa Gen Z di café (Wolff, 2021). Ruang-ruang publik 

seperti café semakin sering digunakan oleh mahasiswa untuk aktivitas akademik karena 

suasananya yang santai namun tetap kondusif  untuk bekerja (Bouncken et al., 2021). Hal ini 

didukung oleh kemajuan teknologi yang memungkinkan mahasiswa bekerja secara fleksibel 

dari mana saja menggunakan laptop dan internet. Café juga menyediakan lingkungan yang 

semi-formal, di mana mahasiswa dapat fokus bekerja sambil tetap merasa nyaman 

(Krisnayana, 2020). Aktivitas ini memperlihatkan bagaimana Gen Z menggabungkan 

kebutuhan akan produktivitas dengan kebutuhan sosial mereka, mengingat mereka sering kali 

melakukan tugas bersama teman-teman di tempat tersebut. 

Aktivitas sosial dan networking, seperti berkumpul dengan teman dan bertemu 

orang baru untuk memperluas jaringan, juga ditemukan sebagai pola dominan di kalangan 

mahasiswa. Gen Z diidentifikasi sebagai generasi yang memiliki orientasi kuat pada interaksi 

sosial dan kolaborasi (Seemiller, 2024). Mereka cenderung menggunakan café sebagai tempat 

untuk berjejaring dengan teman sebaya maupun orang baru. Café menjadi semacam “ruang 
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publik” di mana mereka tidak hanya memperkuat hubungan pertemanan, tetapi juga 

memperluas jaringan sosial (Howell, 2022). Konsep tempat ketiga (di luar rumah dan 

sekolah/kantor) memainkan peran penting dalam menciptakan ikatan sosial dan memperluas 

koneksi profesional maupun pribadi bagi generasi ini (Garai‐fodor, 2021). 

Aktivitas entertainment yang ditemukan di penelitian ini mencakup menikmati 

suasana dan alam, menikmati makanan dan minuman, bermain game, serta menghadiri dan 

membuat event. Gen Z lebih memilih tempat-tempat dengan pengalaman yang menarik dan 

memikat, termasuk café yang menawarkan suasana nyaman dan makanan berkualitas 

(Widiyaningsih, 2022). Aktivitas hiburan seperti bermain game di café juga merupakan 

bagian dari cara mereka menggabungkan waktu bersantai dengan bersosialisasi. Selain itu, 

café sering kali menjadi tempat untuk event kecil-kecilan, seperti pertunjukan musik atau 

gathering komunitas, yang menarik bagi mahasiswa sebagai sarana hiburan dan interaksi 

sosial. 

Terakhir, aktivitas personal eksistensial meliputi hedonisme dan menunjukkan diri, 

pelarian dari stres, serta mencari inspirasi dan kreativitas. Gen Z sangat terhubung dengan 

identitas pribadi mereka dan sering menggunakan ruang publik seperti café untuk 

mengekspresikan diri (Juhaidi, 2024). Café memberikan ruang di mana mereka bisa 

‘menunjukkan diri’ dan terlibat dalam aktivitas hedonistik, seperti menikmati kemewahan 

sederhana atau bersosialisasi dengan cara yang terlihat di media sosial (Taufani, 2020). 

Suasana café sering kali memfasilitasi proses berpikir kreatif  bagi individu yang mencari 

pelarian dari kebosanan sehari-hari (Kinsman et al., 2024). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa budaya ngafe di kalangan mahasiswa 

Gen Z bukan hanya sekadar fenomena sosial, tetapi juga mencerminkan cara mereka 

menyeimbangkan berbagai aspek kehidupan akademik, sosial, hiburan, dan personal. Gen Z 

telah berhasil memanfaatkan café sebagai ruang multifungsi yang memenuhi berbagai 

kebutuhan, baik itu untuk produktivitas akademik, memperluas jaringan sosial, mencari 

hiburan, hingga mengekspresikan identitas pribadi. Hal ini menunjukkan adaptabilitas 

generasi ini dalam memanfaatkan teknologi dan ruang publik untuk mendukung 

perkembangan diri mereka. Dalam konteks pendidikan keluarga, peran orang tua sangat 

penting dalam memberikan arahan agar aktivitas ngafe ini tetap produktif  dan tidak 

mengganggu tanggung jawab utama mereka. Keluarga dapat menjadi mitra yang penting 

dalam menanamkan nilai-nilai keseimbangan antara bersosialisasi dan tanggung jawab 

akademik kepada Gen Z (Goodman, 2020). 

Penelitian ini juga menemukan tujuh makna utama dari aktivitas ngafe bagi 

mahasiswa Gen Z, yaitu: (1) sebagai simbol kebersamaan antar teman, (2) ruang ekspresi diri, 

(3) tempat diskusi dan pertukaran ide, (4) pelarian dari rutinitas, (5) pengembangan jaringan 

sosial, (6) sumber inspirasi dan kreativitas, dan (7) validasi serta pengakuan sosial. Masing-

masing makna ini mencerminkan bagaimana café menjadi ruang yang mendukung berbagai 

aspek kehidupan sosial, personal, dan emosional Gen Z.  Ngafe sebagai simbol kebersamaan 

antar teman merupakan salah satu makna utama yang muncul dalam penelitian ini. 

Mahasiswa Gen Z cenderung menggunakan café sebagai tempat berkumpul dengan teman-

teman mereka, mempererat hubungan, dan menciptakan ikatan sosial yang kuat (Jayatissa, 
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2023). Interaksi sosial di café merupakan sarana penting bagi Gen Z untuk membangun 

solidaritas kelompok (Taylor & Leung, 2020). Café berfungsi sebagai tempat yang netral dan 

nyaman, di mana remaja merasa bebas untuk berbagi pengalaman dan memperkuat 

persahabatan (H. Ahmad et al., 2022). Fenomena ini memperlihatkan betapa pentingnya rasa 

kebersamaan bagi generasi ini, terutama dalam dunia yang semakin terhubung secara digital 

namun terkadang mengisolasi secara fisik. Selain sebagai tempat berkumpul, café juga 

menjadi ruang ekspresi diri bagi mahasiswa Gen Z. Café digunakan sebagai panggung untuk 

menampilkan identitas pribadi mereka, baik melalui penampilan, aktivitas, atau perilaku sosial 

(Solikhah, 2023). Generasi ini sangat terhubung dengan konsep diri dan selalu mencari cara 

untuk mengekspresikan individualitas mereka (Zeng et al., 2021). Café memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk berekspresi secara bebas, baik itu melalui gaya berpakaian, 

pilihan menu, atau bahkan cara mereka menghabiskan waktu (Susanti et al., 2020). Hal ini 

memperlihatkan pentingnya café sebagai ruang yang memungkinkan remaja untuk 

menunjukkan siapa diri mereka kepada dunia luar (Mcadams et al., 2021). 

Mahasiswa menggunakan café untuk me-refresh pikiran dan menemukan kembali 

energi kreatif  yang hilang karena tuntutan akademik atau kehidupan pribadi. Dalam konteks 

ini, café berfungsi sebagai tempat relaksasi mental yang memungkinkan mahasiswa untuk 

merasa lebih santai dan bebas dari tekanan (Khairilvani, 2023). Salah satu aspek penting dari 

budaya ngafe bagi Gen Z adalah pengembangan jaringan sosial. Mahasiswa tidak hanya 

berkumpul dengan teman-teman dekat, tetapi juga memanfaatkan café sebagai tempat untuk 

bertemu orang baru dan memperluas jaringan sosial mereka. Gen Z sangat aktif  dalam 

membangun jaringan sosial, baik secara langsung maupun melalui media sosial yang terkait 

dengan aktivitas offline mereka di tempat-tempat seperti café (Ferreira et al., 2021). Café 

memungkinkan mereka untuk memperluas lingkaran pergaulan dengan cara yang lebih alami 

dan informal, yang sangat penting dalam membangun hubungan sosial yang lebih luas dan 

mendukung karier di masa depan (Purwadi & Manurung, 2020). 

Café juga sering dianggap sebagai sumber inspirasi dan kreativitas bagi mahasiswa 

Gen Z. Mahasiswa sering kali merasa lebih produktif  di café karena suasananya yang santai 

namun tetap dinamis. Café juga dianggap sebagai tempat di mana ide-ide inovatif  sering kali 

muncul, baik melalui percakapan dengan teman maupun dari pengamatan langsung terhadap 

lingkungan sekitar (Soares et al., 2022). Terakhir, café berfungsi sebagai tempat di mana 

mahasiswa Gen Z mencari validasi dan pengakuan sosial. Media sosial telah memberikan 

peran besar dalam membentuk perilaku ini, di mana café menjadi tempat untuk berbagi 

momen ‘insta-worthy’ yang dapat meningkatkan status sosial mereka di mata teman-teman 

dan pengikut mereka. Gen Z sering kali menggunakan tempat-tempat publik seperti café 

sebagai sarana untuk mendapatkan pengakuan dan validasi melalui postingan di media sosial 

(Ballara, 2023). Aktivitas seperti memotret makanan, suasana café, atau momen bersama 

teman-teman adalah bagian dari upaya mereka untuk menunjukkan kehidupan yang menarik 

dan diakui oleh lingkungan sosial mereka (Michael & Rahman, 2022). 

Selain itu juga ditemukan bahwa aktivitas Gen Z di café memiliki keterkaitan erat 

dengan peran keluarga, khususnya dalam aspek pengawasan, penanaman nilai-nilai sosial, dan 

pembentukan identitas diri. Aktivitas ini bukan hanya terkait dengan kesenangan atau 

hiburan semata, tetapi juga merupakan bagian dari proses perkembangan sosial dan personal 
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yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga. Peran orang tua dalam 

memandu aktivitas anak-anak mereka di luar rumah, termasuk di café, tetap menjadi faktor 

penting yang memengaruhi cara Gen Z menjalani dan memahami budaya ngafe. Pengawasan 

dan bimbingan orang tua memiliki peran kunci dalam membentuk perilaku anak di luar 

rumah (Clauser, 2021). Gen Z, yang berada pada masa transisi dari remaja menuju dewasa, 

sering kali menghadapi berbagai tantangan sosial yang memerlukan pengawasan bijak dari 

keluarga. Peran pengawasan orang tua terhadap perilaku anak di ruang sosial, seperti café, 

dapat meminimalisir risiko perilaku negatif  seperti penyalahgunaan waktu atau 

kecenderungan hedonisme (Weaver, 2020). Orang tua perlu memastikan bahwa kegiatan 

ngafe yang dilakukan anak-anak mereka tetap dalam batas yang sehat dan tidak mengganggu 

tanggung jawab akademis atau pribadi. Pengawasan ini tidak harus bersifat represif, 

melainkan lebih bersifat dialogis dan terbuka, yang memungkinkan anak untuk 

mengembangkan kepercayaan diri namun tetap dalam koridor nilai-nilai keluarga yang 

diajarkan. 

Keluarga juga memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai sosial yang 

kemudian diterapkan oleh Gen Z dalam kehidupan sosial mereka di café. Keluarga adalah 

agen utama dalam pembentukan moral dan etika sosial individu, yang kemudian diaplikasikan 

dalam interaksi di luar rumah, termasuk di tempat-tempat seperti café (Shorey, 2021). Nilai-

nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan saling menghormati adalah hal-hal yang diajarkan 

dalam keluarga dan menjadi pedoman berinteraksi (Islamy & Istiani, 2020). Sebagai contoh, 

meskipun mereka mungkin berkumpul untuk bersenang-senang, nilai-nilai yang telah 

ditanamkan oleh keluarga dapat mempengaruhi cara mereka bersosialisasi dengan tetap 

menghormati batasan-batasan sosial. Ngafe bagi Gen Z juga terkait erat dengan proses 

pembentukan identitas diri, yang pada dasarnya dimulai dari lingkungan keluarga. Keluarga 

menyediakan landasan awal bagi individu muda untuk mengeksplorasi identitas diri mereka, 

yang kemudian diperluas melalui interaksi sosial di ruang publik seperti café (Arslan, 2023). 

Dalam konteks ini, café memberikan ruang bagi Gen Z untuk bereksperimen dengan 

identitas sosial mereka, mengekspresikan diri, dan mendapatkan validasi dari teman sebaya. 

Namun, peran keluarga tetap signifikan dalam menyediakan fondasi nilai-nilai yang 

membantu mereka menavigasi proses ini. Misalnya, nilai-nilai seperti integritas dan self-

respect yang diajarkan oleh keluarga akan mempengaruhi bagaimana Gen Z mempersepsikan 

dan memproyeksikan identitas mereka di ruang sosial tersebut. 

Tren budaya ngafe di kalangan Gen Z juga menghadirkan potensi risiko, terutama 

terkait kecenderungan hedonisme dan pengaruh lingkungan negatif. Orang tua memiliki 

peran penting dalam membantu anak-anak mereka mengenali dan mengatasi risiko ini (Wang, 

2020). Tren hedonistik di kalangan remaja, termasuk dalam budaya nongkrong di café, sering 

kali dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang memberikan dorongan untuk bersenang-senang 

secara berlebihan tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang (Qu, 2023). Dalam 

hal ini, komunikasi yang terbuka dan proaktif  dari orang tua sangat diperlukan untuk 

membimbing anak-anak mereka dalam mengelola kesenangan dengan bijaksana dan tetap 

menjaga keseimbangan antara kehidupan sosial dan tanggung jawab pribadi. 

Salah satu faktor penting yang dapat memastikan bahwa aktivitas ngafe dilakukan 

secara seimbang adalah komunikasi yang efektif  antara orang tua dan anak. Pentingnya dialog 
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yang terbuka antara orang tua dan anak dalam menangani perbedaan pandangan terkait 

aktivitas sosial (Grevenstein et al., 2019). Orang tua yang mampu mendengarkan dan 

memberikan bimbingan tanpa bersikap terlalu otoriter cenderung memiliki hubungan yang 

lebih baik dengan anak-anak mereka, sehingga pengawasan dan penanaman nilai-nilai sosial 

dapat dilakukan secara lebih efektif  (Anggraeni et al., 2019). Dalam konteks ngafe, 

komunikasi ini memungkinkan orang tua untuk memahami alasan di balik aktivitas anak-anak 

mereka serta memberikan panduan yang relevan agar mereka tetap bijak dalam menjalani 

budaya tersebut. Terakhir, penting bagi orang tua untuk membantu anak-anak mereka 

mencapai keseimbangan antara kehidupan sosial di café dan tanggung jawab pribadi seperti 

pendidikan dan pengembangan diri. Remaja yang mampu mengatur waktunya dengan baik 

antara sosialisasi dan tugas-tugas akademis cenderung memiliki prestasi yang lebih baik dan 

hubungan sosial yang lebih sehat (Setiana & Darmayanti, 2020). Dalam hal ini, keluarga 

berperan sebagai pendorong utama dalam menanamkan disiplin waktu dan tanggung jawab, 

yang akan memandu Gen Z dalam menjalani budaya ngafe secara lebih produktif  dan tidak 

merugikan aspek-aspek lain dari kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, peran keluarga sangat penting dalam mengawasi dan 

membimbing aktivitas ngafe di kalangan mahasiswa Gen Z. Pengawasan yang tepat, 

penanaman nilai-nilai sosial, dan komunikasi yang efektif  antara orang tua dan anak dapat 

membantu menjaga keseimbangan antara kehidupan sosial dan tanggung jawab pribadi. Café 

memang memberikan ruang bagi Gen Z untuk bersosialisasi dan mengembangkan diri, tetapi 

tanpa dukungan dan arahan dari keluarga, aktivitas ini dapat berisiko menjadi tidak produktif  

atau bahkan merugikan. 

 

KESIMPULAN 

Budaya ngafe telah menjadi fenomena penting dalam kehidupan sosial remaja Gen 
Z, khususnya sebagai sarana komunikasi pertemanan. Aktivitas di cafe beragam, yaitu 
aktivitas akademik, sosial dan networking, entertainment, dan personal eksistensial. Ngafe 
bagi Gen Z memiliki makna penting sebagai sarana untuk mempererat hubungan 
pertemanan, mengekspresikan identitas diri, dan memperluas jaringan sosial. Keluarga 
berperan penting dalam memberikan arahan dan pengawasan agar aktivitas ini dilakukan 
dengan seimbang dan tidak mengganggu tanggung jawab utama. Peran keluarga dalam 
menanamkan nilai-nilai sosial dan etika sangatlah krusial dalam membantu Gen Z menikmati 
budaya ngafe dengan cara yang positif dan produktif. Sebagai saran, orang tua sebaiknya 
lebih terbuka dalam memahami gaya hidup anak-anak mereka dan memberikan bimbingan 
yang relevan agar aktivitas sosial di cafe dapat menjadi pengalaman yang bermanfaat. Selain 
itu, perlu adanya kolaborasi antara keluarga dan lembaga pendidikan dalam memberikan 
edukasi terkait pengelolaan waktu dan tanggung jawab sosial. 
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